







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, proses yang 
dilakukan pada terapi musik rehabilitasi gangguan jiwa terdiri dari tiga 
tahap yaitu assessment, trial, dan placement.  Tahapan tersebut dilakukan 
oleh peneliti, perawat, dan instruktur musik untuk menempatkan 
rehabilitan pada terapi yang sesuai dengan kondisi rehabilitan.   
Dampak terapeutik musik dangdut koplo terhadap proses 
rehabilitasi pada pasien gangguan jiwa berdasarkan data kuantitatif, 
dapat dilihat dari hasil analisis ragam regresi (analysis of variance, anova), 
pada kolom Sig. (significance) berharga 0.000; menunjukkan bahwa 
model regresi di atas cukup baik artinya model 
(                                                 ) yang terjadi 
pada peubah tak-bebas dalam model adalah lebih baik dibanding 
keragaman di luar model. Subjek dapat merasakan perubahan yang 
terjadi setelah mengikuti terapi musik seperti diantaranya santai, tenang, 
tidak merasa cemas, dan mudah berinteraksi dengan orang lain. Melalui 
aktivitas musik, pasien bisa mengekspresikan emosi mereka sekaligus 
membantu pasien merasa lebih baik.  
Elemen musik yang paling mempengaruhi perubahaan emosi 
pasien adalah ritme dan lirik. Pasien merespon ritme dengan melakukan 





gerakan kepala, tangan, tubuh, ataupun menari bersama, dan pasien 
merespon lirik dengan bernyanyi bersama menirukan lirik yang 
diberikan oleh instruktur dan perawat. Manfaat dalam penelitian ini juga 
dapat menjadi masukan bagi setiap pusat layanan kesehatan bahwa 
terapi musik dangdut koplo dapat membantu proses penyembuhan 
pasien/klien yang mengalami gangguan jiwa. Poli psikologi juga dapat 
memberikan terapi musik ini dalam bentuk aktivitas musik karena 
dengan mengikutsertakan aktivitas pasien dalam proses terapi  ini dapat 
membangun hubungan interpersonal dengan baik. 
B. Saran  
Berdasarkan pelaksanaan dan pertimbangan, peneliti 
menyampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut. Para peneliti dalam 
bidang sejenis selanjutnya dapat menambahkan instrumen musik sebagai 
iringan terapi, dan meneliti lebih lanjut penelitian ini dengan 
menggunakan beberapa kelompok yang dibedakan berdasarkan 
gangguan jiwa pada pasien , untuk melihat pengaruhnya pada tiap 
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